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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Pengawasan dan pemeliharaan 

persediaan barang merupakan masalah yang sudah biasa dalam semua 

organisasi di setiap sektor ekonomi. Serta mengontrol persediaan barang agar 

dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Sehinga kebutuhan konsumen akan 

produk terpenuhi. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh suatu 

sistem pendukung keputusan sebagai alat bantu pengendalian persediaan 

barang, dengan diterapkannya sistem pendukung keputusan ini, sistem 

pendukung keputusan merupakan proses pengambilan keputusan dengan 

dibantu komputer untuk membantu pengambil keputusan dengan 

menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk menyelesaikan 

beberapa masalah yang tidak terstruktur. Didalam penelitian tersebut 

menggunakan  Metode MOORA. Metode MOORA (Multi Objective 

Optimization on the basis of Ratio Analysis) adalah metode multi-objektif 

dimana sistem mengoptimalkan dua atau lebih attribut yang saling 

bertentangan secara bersamaan. Metode ini diterapkan untuk memecahkan 

masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks. Dalam pengujian 

sistem Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat 

sesuai dengan tujuan. Uji coba dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

manual dengan metode MOORA. Ada 6 kriteria yang menjadi acuan dalam 

menentukan proses pengambilan keputusan pada sistem pengendalian 

persediaan barang yaitu : K01 = Stok, K02 = Harga, K03 = Jenis, K04 = 

Penjualan, K05 = Pengiriman, K06 = Pemeliharaan. Setelah itu dilakukan 

membuat pembobotan matriks keputusan, menghitung nilai normalisasi, 

menghitung nilai normalisasi, maka selanjutnya adalah menjumlahkan semua 

nilai optimasi kriteria untuk masing-masing alternatif. Sehingga dapat hasil 

pengurutan nilai yang terbaik. 
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1. PENDAHULUAN  

Pengawasan dan pemeliharaan persediaan barang adalah masalah biasa dalam semua organisasi di 

setiap sektor ekonomi. Masalah persedian barang tidak hanya terbatas pada pemesanan dalam pencarian 

keuntungan saja, tetapi perusahaan juga harus dapat mengontrol persediaan barang agar dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen. Agar kebutuhan konsumen akan produk terpenuhi, pihak manajemen perusahaan 

dituntut untuk dapat mengontrol jumlah persedian sehingga barang yang tersedia tidak terlalu banyak dan 

juga tidak terlalu sedikit. 

PT. Terang Griya Jaya merupakan sebuah perusahaan yang menjual berbagai keperluan rumah tangga 

yang berhubungan dengan lampu dan aksesorisnya. Proses inventori yang dilakukan oleh PT. Terang Griya 

Jaya masih sebatas pencatatan barang masuk dan barang keluar saja serta jumlah stok barang terakhir. PT. 

Terang Griya Jaya belum mempunyai sistem yang dapat menghitung dan memprediksi kapan waktu untuk 

pemesanan barang sehinga sering terjadi kekosongan barang terlebih dahulu baru setelah itu pemesanan 

barang dilakukan. Selain masalah stok barang kosong, pemesanan barang dengan jumlah yang tidak dihitung 

secara teliti menyebabkan stok barang menjadi terlalu banyak dan menumpuk. Hal tersebut tentu akan 

berdampak pada sistem eknomi dan keuangan perusahaan.. 

Untuk membantu menyelesaikan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu sistem pendukung 

keputusan sebagai alat bantu pengendalian persediaan barang di PT. Terang Griya Jaya. Sistem pendukung 

keputusan ini menggunakan metode Multi Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) 

untuk metode penilaiannya. Metode MOORA adalah metode multi-objektif dimana sistem mengoptimalkan 

dua atau lebih attribut yang saling bertentangan secara bersamaan. Metode ini diterapkan untuk memecahkan 

masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks.  

Diharapkan dengan adanya sistem pendukung keputusan ini dapat membantu PT. Terang Griya Jaya 

dalam mengontrol persediaan barang sehingga sehingga perusahaan dapat mengurangi biaya persediaan dan 

pembelian barang dengan tepat dan efisien. Sistem ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman 

berbasis web sehingga dapat digunakan dimana saja dan kapan saja sesuai kebutuhan perusahaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah proses pengambilan keputusan dengan dibantu komputer untuk 

membantu pengambil keputusan dengan menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk 

menyelesaikan beberapa masalah yang tidak terstruktur. 

 

2.2 Pengendalian 

Menurut Hasibuan (2016), pengertian pengendalian (controlling) menurut para ahli didefinisikan 

sebagai berikut: 

1. Menurut Earl P. Strong. Pengertian pengendalian adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu 

perusahaan, agar pelaksanaannya sesuai dengan ketetapan ketetapan dalam rencana. 
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2. Menurut Harold Koonz. Pengertian Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhdaap pelaksanaan 

kerja bawahan, agar rencana rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan perusahaan. 

3. R Menurut Terry. Pengertian Pengendalian dapat didefinisikan sebagai proses penentuan, apa yang harus 

di capai yaitu standar, apa yang sedang di lakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan apabila 

perlu melakukan perbaikan perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan 

standar. 

 

2.3 Persediaan Barang 

Menurut Badridwan (2013), persediaan barang merupakan sebuah istilah dari persediaan barang yang 

digunakan agar menunjukan barang-barang yang di miliki agar dapat dijual kembali atau juga digunakan agar 

bisa memproduksi barang-barang yang akan dijual.  

Menurut Assauri (2013), Persediaan barang adalah sebagai suatu aktiva lancar yang meliputi barang-

barang yang merupakan hak milik dari perusahaan dengan sebuah maksud agar dijual dalam suatu periode 

usaha normal ataupun persediaan berbagai macam barang yang masih dalam proses produksi maupun 

persediaan bahan baku yang juga menunggu penggunaannya di dalam proses produksi. 

 

2.4 Metode MOORA 

Menurut Nofriansyah (2017), Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) 

adalah sistem multi-objektif yang mengoptimalkan dua atau lebih attribut yang saling bertentangan secara 

bersamaan. Metode ini diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan matematika yang 

kompleks. 

Metode MOORA ini diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas tahun 2006. Beberapa bidang yang 

mempergunakan aplikasi pengambilan keputusan dengan Metode MOORA antara lain bidang ekonomi, 

manajemen, kontraktor, bangunan dan desain jalan. Metode MOORA dinilai memiliki tingkat selektifitas 

yang baik dalam menentukan sebuah alternatif. MOORA melakukan pendekatan secara bersamaan dalam 

mengoptimalkan dua atau lebih alternatif. Metode MOORA mudah dipahami dan fleksibel dalam 

memisahkan objek hingga proses evaluasi kriteria bobot keputusan. Metode MOORA juga memiliki tingkat 

selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dan kriteria yang bertentangan, yaitu kriteria yang 

bernilai menguntungkan (Benefit) atau yang tidak menguntungkan (Cost). 

Metode MOORA banyak diaplikasikan dalam beberapa bidang seperti bidang manajemen, bangunan, 

kontraktor, desain jalan, dan ekonomi. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam menentukan 

suatu alternatif. Pendekatan yang dilakukan MOORA didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaan 

guna mengoptimalkan dua atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa kendala. 

Secara umum, metode MOORA terdiri dari lima langkah utama yaitu sebagai berikut : 

Langkah 1 : menginput nilai kriteria 

Menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai tersebut nantinya akan diproses dan 

hasilnya akan menjadi sebuah keputusan. 

Langkah 2 : merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan 

Langkah selanjutnya menampilkan semua informasi yang tersedia untuk atribut dalam bentuk matriks 

keputusan. x adalah nilai kriteria masing-masing kriteria yang diperesentasikan sebagai matriks. 

𝑥 = [

𝑥11 𝑥12 . 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 . 𝑥2𝑛

. . . .
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 . 𝑥𝑚𝑛

].............................(1) 

Langkah 3 : Normalisasi pada metode MOORA 

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap elemen matriks sehingga element pada matriks 

memiliki nilai yang seragam. Normalisasi pada metode MOORA dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan berikut: 
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𝑋∗
𝑖𝑗 =  

𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑗=1

 ........................................... (2) 

Rasio Xij menunjukkan urutan ke-i dari alternatif pada kriteria ke-j, m menunjukkan banyaknya jumlah 

alternatif dan n menunjukkan jumlah kriteria.  

Langkah 4 : Menghitung Nilai Optimasi 

Untuk menandakan bahwa atribut lebih penting itu bisa dilakukan dengan mengalikan dengan bobot 

yang sesuai. Untuk multi-objective optimization, hasil normalisasi adalah penjumlahan dalam hal 

pemaksimalan (dari atribut yang menguntungkan) dan pengurangan dalam hal peminimalan (dari atribut 

yang tidak menguntungkan). 

𝑌𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗 
𝑔
𝑗=1  - ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗 

𝑛
𝑗=𝑔+1 ….………… (4) 

Langkah 5 : Menentukan Ranking 

Ranking ditentukan dari nilai hasil perhitungan dengan menggunakan metode MOORA. 

2.5 Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah notasi yang lengkap untuk membuat visualisasi model suatu 

sistem. Sistem berisi informasi dan fungsi, tetapi secara normal digunakan untuk memodelkan sistem 

komputer. Di dalam pemodelan objek guna menyajikan sistem yang berorientasi pada objek pada orang lain, 

akan sangat sulit dilakukan jika pemodelan tersebut dilakukan dalam bentuk kode bahasa pemrograman. 

Kesulitan yang muncul adalah timbulnya ketidak jelasan dan salah interpretasi di dalam pembacaan kode 

pemrograman untuk pemodelan objek tersebut (Hammim, 2014). 

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang telah menjadi standar dalam industri 

untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah 

standar untuk merancang model sebuah sistem (Nugroho, 2009). 

UML adalah sebuah bahasa untuk menentukan, visualisasi, konstruksi dan mendokumentasikan artifact 

(bagian dari informasi yang digunakan atau dihasilkan dalam suatu proses pembuatan perangkat lunak). 

Artifact dapat berupa model, deskripsi atau perangkat lunak dari sistem perngkat lunak, seperti pada 

permodelan bisnis dan sistem non perangkat lunak lainnya (Widodo, 2011).  

 

1. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan memasukan data dari hasil observasi dan wawancara serta studi 

literatur, berupa alternatif atau data barang dan kriteria penilaian barang. Data kriteria penilaian yang 

digunakan untuk proses penilaian barang dengan menggunakan metode MOORA, adalah sebagai berikut: 

1. K01  = Stok 

2. K02  = Harga 

3. K03  = Jenis 

4. K04  = Penjualan 

5. K05 = Pengiriman 
6. K06  = Pemeliharaan 

Data kriteria yang digunakan sebagai acuan pendukung keputusan didapat dari narasumber 

dijelaskan secara singkat, yakni: 

1. Stok Barang 

Stok barang merupakan jumlah semua barang yang tersedia di PT. Terang Griya Jaya. Stok barang 

diklasifikasikan dalam Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Klasifikasi Stok Barang 

No. Nilai Kriteria Bobot Nilai 

1 Aman 1 

2 Minimum 3 

3 Out Stock 5 

2. Harga Barang 

Harga barang merupakan klasifikasi barang berdasarkan harga beli barang yang ditetapkan oleh supplier 

barang. Harga barang diklasifikasikan dalam Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Klasifikasi Harga Barang 

No. Nilai Kriteria Bobot Nilai 

1 Murah 5 

2 Sedang 3 

3 Mahal 1 

 

3. Jenis Barang 

Jenis barang merupakan pengelompokan barang berdasarkan tingkat penjualan barang dalam satu 

periode waktu. Jenis barang diklasifikasikan dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Klasifikasi Jenis Barang 

No. Nilai Kriteria Bobot Nilai 

1 Cepat Laku (Fast Moving) 5 

2 Sedang (Middle) 3 

3 Lambat (Slow Moving) 1 

 

4. Jumlah Penjualan 

Jumlah penjualan barang  merupakan klasifikasi barang berdasarkan jumlah penjualan barang yang 

dilakukan dalam satu periode waktu. Jumlah penjualan diklasifikasikan dalam Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Klasifikasi Jumlah Penjualan 

No. Nilai Kriteria Bobot Nilai 

1 Banyak 5 

2 Sedang 3 

3 Sedikit 1 

 

5. Pengiriman 

Pengiriman barang merupakan klasifikasi barang berdasarkan wilayah asal supplier yang 

mengirimkan barang yang dipesan oleh PT. Terang Griya Jaya. Pengiriman barang diklasifikasikan dalam 

Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Klasifikasi Pengiriman Barang 

No. Nilai Kriteria Bobot Nilai 

1 Lokal 5 

2 Nasional 3 

3 Internasional 1 

6. Pemeliharaan Barang 

Biaya pemeliharaan barang merupakan klasifikasi barang berdasarkan biaya yang harus dikeluarkan 

untuk pemeliharaan barang saat disimpan di gudang. Pemeliharaan barang diklasifikasikan dalam Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Klasifikasi Pemeliharaan Barang 

No. Nilai Kriteria Bobot Nilai 

1 Ada 1 

2 Tidak Ada 3 

 

3.2 Tahap Perancangan 

Pada tahap ini, merupakan proses perancangan sistem, termasuk di dalamnya menyusun rencana-

rencana implementasi, user interface, susunan pilihan menu, database dan masukan yang dibutuhkan dalam 

sistem ini. 

 
Gambar 1 Arsitektur Sistem 

 

 
Gambar 3 Activity Diagram 
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Gambar 4 Data Class Diagram 

 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 

 

3.3 Rancangan Interface 
1. Form Login 

Form Login adalah menu yang disediakan bagi admin untuk dapat masuk ke sistem. Sebelum masuk 

ke beranda admin, admin harus login terlebih dahulu. Tampilan form login dapat dilihat pada Gambar 

11. 

 

Gambar 11 Form Login 

Pada form ini terdapat dua kolom yaitu username dan password serta satu tombol login. User harus 

memasukan username dan password yang benar agar bisa masuk ke dalam sistem. 

 

2. Form Utama Admin 

Form beranda admin adalah form yang dapat diakses oleh admin setelah melakukan login. Pada 

form ini terdapat menu utama yang terdiri atas menu data barang, menu data pembelian, menu data 

penjualan, menu data kriteria menu penilaian, menu hasil penilaian, menu cetak laporan, menu untuk 
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melihat keterangan singkat tentang program dan menu logout untuk keluar dari program. Tampilan form 

beranda admin dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Form Utama Admin 

3. Form Data Barang 

 

Gambar 4.13 Form Data Barang 

Form input data barang merupakan form untuk menginput data barang yang ada di PT. Terang Griya 

Jaya. Pada form ini terdapat button data baru yang berfungsi untuk menambah data barang baru, button 

ubah yang berfungsi untuk mengubah data barang, button hapus yang berfungsi untuk menghapus data, 

button kembali yang berfungsi untuk kembali ke proses sebelumnya dan button refresh yang berfungsi 

untuk menampilkan form dan data ke tampilan awal. Selain itu terdapat juga kolom untuk pencarian 

data barang. 

 

4. Form Data Pembelian 

 

Gambar 4.14 Form Data Pembelian 

 Form data pembelian merupakan form untuk menginput data pembelian barang. Pada form ini 

terdapat button untuk menambah data baru, mengubah data, menghapus data, untuk kembali ke proses 

sebelumnya dan tombol untuk refresh data. Selain itu terdapat juga kolom untuk pencarian data 

pembelian barang. 
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5. Form Data Penjualan 

 

Gambar 4.15 Form Data Penjualan 

Form data penjualan merupakan form untuk menginput data penjualan barang. Pada form ini 

terdapat button untuk menambah data baru, mengubah data, menghapus data, untuk kembali ke proses 

sebelumnya dan tombol untuk refresh data. Selain itu terdapat juga kolom untuk pencarian data 

penjualan barang. 

6. Form Data Kriteria 

 

Gambar 4.16 Form Data Kriteria 

Form data kriteria merupakan form untuk menginput data kriteria penilaian. Pada form ini terdapat 

button untuk menambah data baru, mengubah data, menghapus data, untuk kembali ke proses 

sebelumnya dan tombol untuk refresh data. Selain itu terdapat juga kolom untuk pencarian data kriteria 

penilaian. 

Form ini terdiri atas dua data sekaligus yaitu pendataan kriteria penilaian dan pendataa sub kriteria. 

Maisng-masing kriteria dan sub kriteria mempunyai bobot nilai masing-masing. 

 

7. Form Data Nilai 

Form input data nilai merupakan form untuk menginput data nilai masing-masing alternatif. Pada 

form ini terdapat button input yang berfungsi untuk menginput data nilai, button hapus yang berfungsi 

untuk menghapus data, button kembali yang berfungsi untuk kembali ke proses sebelumnya dan button 

refresh yang berfungsi untuk menampilkan form dan data ke tampilan awal. 
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Gambar 4.17 Form Data Nilai 

 

8. Form Penilaian Metode MOORA 

Form penilaian metode MOORA adalah form untuk menampilkan proses penilaian barang dengan 

menggunakan metode MOORA. Pada form ini terdapat keterangan data barang sesuai dengan kriteria 

penilaian dan tombol untuk proses penilaian. Tampilan form penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.18 

berikut. 

 

Gambar 4.18 Form Penilaian Metode MOORA 

 

9. Form Hasil Penilaian 

Form hasil penilaian adalah form untuk menampilkan hasil dari proses penilaian barang dengan 

menggunakan metode MOORA. Pada form ini terdapat kolom periode bulan dan tahun yang dapat 

dipilih oleh admin sesuai dengan periode hasil penilaian yang diinginkan. Tampilan form hasil penilaian 

dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Form Hasil Penilaian 

1. Form Laporan 
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 Form laporan adalah form untuk mencetak hasil pengendalian persediaan barang PIP yang sudah 

diperhitungan pada form perhitungan metode MOORA. Tampilan form laporan dapat dilihat pada 

Gambar 4.20. Tampilan laporan dapat dilihat pada Gambar 4.21, Gambar 4.22, Gambar 4.23 dan 

Gambar 4.24. 

 

 

Gambar 4.20 Form Laporan 

 

3.4 Pengujian Sistem 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sesuai dengan tujuan. Uji coba 

dilakukan dengan menggunakan perhitungan manual dengan metode MOORA.  

Pengujian Sistem Menggunakan Metode MOORA 

Ada 5 data barang yang dilakukan pengujian secara manual, yaitu : 

No Alternatif 
Kriteria 

K01 K02 K03 K04 K05 K06 

1 Philips Essential 5W 3 5 5 3 3 3 

2 Philips Essential 8W 5 5 5 5 3 3 

3 Philips Essential 11W 1 3 5 3 5 3 

4 
Hannochs 4U Bohlam 

45W 
1 5 1 1 3 3 

5 
Hannochs Lampu 

Sensor 9W 
1 3 1 1 3 3 

 

A1 = Philips Essential 5W 

A2 = Philips Essential 8W 

A3 = Philips Essential 11W 

A4 = Hannochs 4U Bohlam 45W 

A5 = Hannochs Lampu Sensor 9W 

Ada 6 kriteria yang menjadi acuan dalam menentukan proses pengambilan keputusan pada sistem 

pengendalian persediaan barang yaitu : 
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K01 = Stok 

K02 = Harga 

K03 = Jenis 

K04 = Penjualan 

K05 = Pengiriman 

K06 = Pemeliharaan 

 

Pada tabel 4.9 Data Nilai Alternatif 

 

Tabel diatas merupakan sampel dari data nilai alternatif atau data nilai barang. Selanjutnya adalah 

membuat pembobotan matriks keputusan. 

 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai normalisasi yaitu dengan rumus akar kuadrat dari 

penjumlahan kuadrat dari setiap alternatif per atribut. 

1. Hasil perhitungan untuk Philips Essential 5W adalah sebagai berikut: 

r11   =  
 3

√32+52+12+12+12
 =  0,493 

r12  =  
5

√52+52+32+52+32
  =  0,518 

r13  =  
5

√52+52+52+12+12
 =  0,57 

r14  =  
3

√32+52+32+12+12
 =  0,447 

r15  =  
3

√32+32+52+32+32
  =  0,384 

r16  =  
3

√32+32+32+32+32
  =  0,447 

2. Hasil perhitungan untuk Philips Essential 8W adalah sebagai berikut: 

r21   =  
 5

√32+52+12+12+12
  =  0,822 

r22  =  
5

√52+52+32+52+32
  =  0,518 

r23  =  
5

√52+52+52+12+12
  =  0,57 

r24  =  
5

√32+52+32+12+12
  =  0,745 

r25  =  
3

√32+32+52+32+32
  =  0,384 

r26  =  
3

√32+32+32+32+32
  =  0,447 

3. Hasil perhitungan untuk Philips Essential 11W adalah sebagai berikut: 

r31   =  
 1

√32+52+12+12+12
  =  0,164 

r32  =  
3

√52+52+32+52+32
  =  0,311 

r33  =  
5

√52+52+52+12+12
  =  0,57 

r34  =  
3

√32+52+32+12+12
  =  0,447 

K01 K02 K03 K04 K05 K06

1 Philips Essential 5W Minimum Murah Cepat Laku Sedang Nasional Tidak Ada

2 Philips Essential 8W Out Stock Murah Cepat Laku Banyak Nasional Tidak Ada

3 Philips Essential 11W Aman Sedang Cepat Laku Sedang Lokal Tidak Ada

4 Hannochs 4U Bohlam 45W Aman Murah Lambat Sedikit Nasional Tidak Ada

5 Hannochs Lampu Sensor 9W Aman Sedang Lambat Sedikit Nasional Tidak Ada

NO ALTERNATIF
KRITERIA
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r35  =  
5

√32+32+52+32+32
  =  0,64 

r36  =  
3

√32+32+32+32+32
  =  0,447 

4. Hasil perhitungan untuk Hannochs 4U Bohlam 45W adalah sebagai berikut: 

r41   =  
 1

√32+52+12+12+12
   =  0,164 

r42  =  
5

√52+52+32+52+32
  =  0,518 

r43  =  
1

√52+52+52+12+12
   =  0,114 

r44  =  
1

√32+52+32+12+12
   =  0,149 

r45  =  
3

√32+32+52+32+32
  =  0,384 

r46  =  
3

√32+32+32+32+32
  =  0,447 

5. Hasil perhitungan untuk Hannochs Lampu Sensor 9W adalah sebagai berikut: 

r51   =  
 1

√32+52+12+12+12
  =  0,164 

r52  =  
3

√52+52+32+52+32
  =  0,311 

r53  =  
1

√52+52+52+12+12
  =  0,114 

r54  =  
1

√32+52+32+12+12
  =  0,149 

r55  =  
3

√32+32+52+32+32
  =  0,384 

r56  =  
3

√32+32+32+32+32
  =  0,447 

Matriks dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Normalisasi 

No Alternatif 
Kriteria 

K01 K02 K03 K04 K05 K06 

1 
Philips Essential 

5W 
0,493 0,518 0,570 0,447 0,384 0,447 

2 
Philips Essential 

8W 
0,822 0,518 0,570 0,745 0,384 0,447 

3 
Philips Essential 

11W 
0,164 0,311 0,570 0,447 0,640 0,447 

4 
Hannochs 4U 

Bohlam 45W 
0,164 0,518 0,114 0,149 0,384 0,447 

5 
Hannochs Lampu 

Sensor 9W 
0,164 0,311 0,114 0,149 0,384 0,447 

 Setelah menghitung nilai normalisasi, selanjutnya menghitung nilai optimasi berdasarkan bobot nilai 

masing-masing kriteria. Bobot yang dimasukkan untuk setiap kriteria adalah Stok (4), Harga (4), Jenis (3), 

Penjualan (3), Pengiriman (2) dan Pemeliharaan (2). 

1. Hasil perhitungan untuk Philips Essential 5W adalah sebagai berikut: 

V11 = W1 r11 = 4 x 0,493 = 1,972 
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V12 = W2 r12 = 4 x 0,518 = 2,072 

V13 = W3 r13 = 3 x 0,57 = 1,71 

V14 = W4 r14 = 3 x 0,447 = 1,341 

V15 = W4 r14 = 2 x 0,384 = 0,769 

V16 = W4 r14 = 2 x 0,447 = 0,894 

 

2. Hasil perhitungan untuk Philips Essential 8W adalah sebagai berikut: 

V21 = W1 r21 = 4 x 0,822 = 3,288 

V22 = W2 r22 = 4 x 0,518 = 2,072 

V23 = W3 r23 = 3 x 0,57 = 1,71 

V24 = W4 r24 = 3 x 0,745 = 2,235 

V25 = W5 r24 = 2 x 0,384 = 0,768 

V26 = W6 r24 = 2 x 0,447 = 0,894 

3. Hasil perhitungan untuk Philips Essential 11W adalah sebagai berikut: 

V31 = W1 r31 = 4 x 0,164 = 0,656 

V32 = W2 r32 = 4 x 0,311 = 1,244 

V33 = W3 r33 = 3 x 0,57 = 1,71 

V34 = W4 r34 = 3 x 0,447 = 1,341 

V35 = W5 r34 = 2 x 0,64  = 1,28 

V36 = W6 r34 = 2 x 0,447 = 0,894 

1. Hasil perhitungan untuk Hannochs 4U Bohlam 45W adalah sebagai berikut: 

V41 = W1 r41 = 4 x 0,164 = 0,656 

V42 = W2 r42 = 4 x 0,518 = 2,072 

V43 = W3 r43 = 3 x 0,114 = 0,342 

V44 = W4 r44 = 3 x 0,149 = 0,447 

V45 = W5 r44 = 2 x 0,384 = 0,768 

V46 = W6 r44 = 2 x 0,447 = 0,894 

2. Hasil perhitungan untuk Hannochs Lampu Sensor 9W adalah sebagai berikut: 

V51 = W1 r51 = 4 x 0,164 = 0,656 

V52 = W2 r52 = 4 x 0,311 = 1,244 

V53 = W3 r53 = 3 x 0,114 = 0,342 

V54 = W4 r54 = 3 x 0,149 = 0,447 

V55 = W5 r54 = 2 x 0,384 = 0,768 

V56 = W6 r54 = 2 x 0,447 = 0,894 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Nilai Optimasi 
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No Alternatif 
Kriteria 

K01 K02 K03 K04 K05 K06 

1 
Philips Essential 

5W 
1,972 2,072 1,71 1,341 0,768 0,894 

2 
Philips Essential 

8W 
3,288 2,072 1,71 2,235 0,768 0,894 

3 
Philips Essential 

11W 
0,656 1,244 1,71 1,341 1,28 0,894 

4 
Hannochs 4U 

Bohlam 45W 
0,656 2,072 0,342 0,447 0,768 0,894 

5 

Hannochs 

Lampu Sensor 

9W 

0,656 1,244 0,342 0,447 0,768 0,894 

 

 

 Setelah nilai optimasi dihitung maka selanjutnya adalah menjumlahkan semua nilai optimasi kriteria 

untuk masing-masing alternatif.  

1. Philips E.5W = 1,972 + 2,072 + 1,71 + 1,341 + 0,768 + 0,894 = 8,757 

2. Philips E.8W = 3,288 + 2,072 + 1,71 + 2,235 + 0,768 + 0,894 = 10,967 

3. Philips E.11W = 0,656 + 1,244 + 1,71 + 1,341 + 1,28 + 0,894 = 7,125 

4. Hannochs 4U B.45W = 0,656 + 2,072 + 0,342 + 0,447 + 0,768 + 0,894 = 5,179 
5. Hannochs LS 9W = 0,656 + 1,244 + 0,342 + 0,447 + 0,768 + 0,894 = 4,351 

Hasil dari penjumlahan nilai optimasi kemudian disimpan dalam tabel dan diranking berdasarkan nilai 

tertinggi hingga nilai terendah. Hasil ranking nilai dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.12 Ranking Nilai 

No Alternatif Nilai 

1 Philips Essential 8W 10,967 

2 Philips Essential 5W 8,757 

3 Philips Essential 11W 7,125 

4 Hannochs 4U Bohlam 45W 5,179 

5 Hannochs Lampu Sensor 9W 4,351 

 

Pada Tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa alternatif yang menempati urutan pertama yaitu Philips 

Essential 8W memiliki nilai 10,967. Berdasarkan hasil pengurutan, maka pilihan terbaik adalah Philips 

Essential 8W. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan mengenai Sistem Pendukung Keputusan 

Pengendalian persediaan barang PT. Terang Griya Jaya menggunakan metode Multi Objective Optimization 

on the basis of Ratio Analysis (MOORA), maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
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1. Sistem pengendalian persediaan barang ini ditentukan dari beberapa kriteria yaitu stok, harga, jenis, 

penjualan, pengiriman, pemeliharaan. Kriteria-kriteria tersebut dijadikan sebagai dasar dalam proses 

perhitungan untuk penilaian barang. 

2. Penerapan metode MOORA dalam sistem pengendalian persediaan barang dimulai dari tahap input data, 

membuat matriks keputusan, menghitung nilai normalisasi, menghitung nilai optimasi, menjumlahkan 

nilai optimasi dan melakukan perankingan nilai. Dalam mendukung keputusan untuk memilih pembelian 

barang yang tepat, metode Multi Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) dapat 

diterapkan dengan baik serta mampu memberikan hasil rekomendasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan. 

3. Perancangan sistem pendukung keputusan pengendalian persediaan barang menggunakan bahasa 

pemograman Microsoft Visual Basic .Net 2012 dan database Microsoft Access. Microsoft Visual Basic 

.Net 2012 digunakan untuk membuat user interface. Sedangkan Microsoft Access digunakan sebagai 

tempat penyimpanan data. 

4.2 Saran 

Penelitian yang dilakukan ini dirasa masih jauh dari sempurna. Untuk penelitian selanjutnya disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Sistem pengendalian persediaan barang ini dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan beberapa 

bagian lain agar menjadi sistem yang terintegrasi secara menyeluruh seperti bagian inventori dan gudang. 

2. Sistem pendukung keputusan pengendalian persediaan barang ini dapat dikembangkan lagi dengan 

metode selain MOORA, misalnya seperti metode MAUT atau MFEP. 

3. Perancangan sistem pendukung keputusan pengendalian persediaan barang ini juga dapat dikembangkan 

lagi dengan menggunakan bahasa pemrograman lain seperti pemrograman android. 
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